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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kelangkaan pendidik agroindustri meskipun
lulusan kependidikan melimpah. Melalui metode kuantitatif deskriptif terhadap 104
mahasiswa, ditemukan bahwa 45% responden tidak berminat menjadi pendidik. Faktor
utama penyebabnya adalah rendahnya efikasi diri dalam menyeimbangkan penguasaan
teknologi industri dengan kemampuan pedagogik, serta anggapan bahwa profesi pendidik
memiliki prestise lebih rendah dibandingkan Kkarier di industri multinasional.
Kesimpulannya, rendahnya minat dipicu oleh beban ganda kompetensi dan ketidakpastian
prospek masa depan. Implikasi penelitian ini menekankan perlunya revitalisasi kurikulum
dan peningkatan standar fasilitas institusi agar selaras dengan industri digital guna
meningkatkan daya tarik profesi pendidik bagi mahasiswa.

Kata Kunci: tenaga kependidikan; agroindustri; minat karir; pendidikan vokasi.

Abstract. This research is motivated by the scarcity of agro-industrial educators despite an
abundance of education graduates. Through a descriptive quantitative method involving 104
students, it was found that 45% of respondents have no interest in becoming educators. The
primary factors for this are low self-efficacy in balancing industrial technology mastery with
pedagogical skills, as well as the perception that the teaching profession carries lower
prestige compared to careers in multinational industries. In conclusion, this low interest is
triggered by a double burden of competency and uncertain future prospects. The implications
of this study emphasize the need for curriculum revitalization and the improvement of
institutional facility standards to align with the digital industry in order to enhance the
attractiveness of the teaching profession for students.

Keywords: educational staff; agro-industry; career interest; vocational education.

PENDAHULUAN

Kondisi ideal jurusan pendidikan sebagai pencetak tenaga pendidik profesional
menuntut mahasiswa Pendidikan Agroindustri memiliki kesiapan dan minat karier yang
kuat. Namun, realitanya terdapat kesenjangan di mana minat mahasiswa untuk
menekuni profesi guru cenderung rendah akibat daya tarik sektor non-kependidikan
yang dianggap lebih menjanjikan (Krisma Periti Sinta et al., 2024). Padahal, kebutuhan
tenaga pendidik yang kompeten di bidang agroindustri terus meningkat seiring
perkembangan industri. Ketidakseimbangan ini berisiko memicu ketidaksiapan tenaga
kerja di sektor industri dan kekosongan kualifikasi di sektor pendidikan. Oleh karena
itu, pengembangan SDM harus berfokus pada integrasi kompetensi teknis, manajerial,

dan adaptabilitas teknologi digital agar lulusan mampu menjawab tantangan industri
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(Kania Devya Prameswari, 2015)). Upaya penguatan ini juga tercermin dari inisiatif
magang pembinaan guru SMK Pertanian oleh IPB University dalam menyiapkan SDM
yang adaptif di era digital.

Sementara itu, pandangan mahasiswa mengenai profesi guru adalah elemen
kunci dalam menunjukkan jalur karier. Hal ini didukung oleh studi yang menyatakan
bahwa pandangan mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di mana faktor tersebut
diantaranya adalah faktor internal, eksternal, serta pengalaman akademik (Tondang et
al., 2024). Pada dasarnya, pandangan tersebut juga berdampak pada ketertarikan untuk
menjadi guru, seperti yang dinyatakan bahwa studi dilaksanakan untuk “mendalami
pengaruh pandangan mengenai profesi guru terhadap minat mahasiswa untuk menjadi
guru” (Sabrina Aisya Putri et al., 2024) . Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan,
M., & Hastuti, 2024) menegaskan bahwa penelitian bertujuan untuk “mengetahui
ketertarikan mahasiswa terhadap profesi pengajar” yang menunjukan bahwa
ketertarikan tersebut masih perlu dikaji secara kontekstual sesuai bidang studi masing-
masing. Studi terkini di Indonesia mengindikasikan bahwa persepsi dan faktor
psikologis memiliki pengaruh besar terhadap minat Kkarir mahasiswa di sektor
pendidikan (Hikmah, N., Nur’aini, T. A., & Aras, 2024). Adanya pengaruh antara
efikasi diri dan pandangan tentang profesi guru terhadap ketertarikan menjadi guru. Hal
ini megindikasikan bahwa pilihan mahasiswa dalam menentukan Karir sebagai guru
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor luar, melainkan juga oleh rasa percaya diri dan
pandangan terhadap pekerjaan itu.

Namun demikian, pandangan khusus mahasiswa dalam bidang ilmu tertentu
seperti Pendidikan Agroindustri yang terletak di antara teknologi dan padagogi masih
sedikit diteliti secara mendalam. Sebaliknya, ada isu berat mengenai keberlangsungan
profesi guru, di mana “berkurangnya ketertarikan generasi muda terhadap profesi guru
menjadi masalah besar berkaitan dengan ketersediaan pendidik berkualitas di masa
depan” (Yahya et al., 2023).

Penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa penguasaan soft skills
calon guru vokasional agroindustri masih berada pada kategori sedang, terutama pada
aspek literasi Tl dan komunikasi (Cahyaningtyas®, 2023). Hal ini dipertegas oleh
(Rachman et al.,, 2024) dan (Kariyanti & Handayani, 2021) mengenai urgensi

penyesuaian pelatihan SDM di era revolusi industri. Lebih lanjut, (Widianingsih et al.,
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2021) menemukan bahwa kurikulum saat ini belum sepenuhnya mengakomodasi enam
karakter peran baru yang dibutuhkan profil lulusan masa depan. Kelangkaan pendidik
linier juga menjadi isu krusial yang dicatat oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah (2025). Secara spesifik, rendahnya minat karier sering dikaitkan dengan
faktor finansial (Ardyani & Latifah, 2014; Saleh, S., & Administrasi Perkantoran, n.d.)
Namun, (Saely & Shaleh, 2023) membuktikan bahwa persepsi positif terhadap profesi
guru berkontribusi signifikan (32,1%) terhadap kompetensi pedagogik, yang didukung
oleh peran efikasi diri (Mujayanti & Latifah, 2022; Nani & Melati, 2020). Selain itu,
pandangan terhadap program PPG ikut memengaruhi minat mahasiswa (Nuryatin, A.,
Pratiwi, R. T., & Aliya, 2025; Pinardi et al., 2023), di mana motivasi intrinsik menjadi
determinan utama (Aayn & Listiadi, 2022; Indraswati et al., 2020; Maulidiyah &
Bahtiar, 2025). Di sisi lain, masih ditemukan kesenjangan antara kompetensi kurikulum
dengan kebutuhan teknologi terkini di dunia industri pangan (Pratama, R., & Hidayat,
2022; Saely & Shaleh, 2023)

Gap analysis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa literatur terdahulu
mayoritas masih bersifat umum pada sampel mahasiswa kependidikan secara luas.
Perspektif spesifik mahasiswa Pendidikan Agroindustri yang berada di persimpangan
teknologi dan pedagogi masih jarang dikaji secara mendalam. Kebaruan yang
ditawarkan penelitian ini adalah analisis komprehensif yang memadukan persepsi
mahasiswa terhadap profesi guru dengan keselarasan kurikulum terhadap ekspektasi
dunia kerja agroindustri untuk mengidentifikasi faktor determinan di luar isu finansial.
Tujuan utama penelitian ini adalah mengkaji perspektif mahasiswa Pendidikan
Agroindustri terhadap bidang kependidikan untuk merumuskan langkah strategis bagi
universitas dan pemerintah. Kontribusi penelitian ini mengkaji sudut pandang
mahasiswa pendidikan Teknologi Agroindustri untuk memastikan keberlanjutan
ketersediaan tenaga pendidik kependidikan agroindustri yang berkualitas dan adaptif

melalui rekomendasi berbasis data.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk
mengobservasi perspektif mahasiswa Pertanian dan Agroindustri mengenai bidang tenaga

kependidikan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran objektif
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terhadap fenomena yang diteliti melalui pengolahan data numerik yang sistematis
(Creswell, 2021). Penggunaan platform daring juga memungkinkan peneliti menjangkau
responden secara lebih luas tanpa keterbatasan geografis (Rahman, A., Fauzi, M., &
Lestari, 2022). Data dikumpulkan secara daring menggunakan platform Google Forms
untuk menjamin aksesibilitas dan efisiensi manajemen data dari responden di berbagai
universitas (Talakua et al., 2024). Penyebaran kuesioner dilaksanakan dalam rentang
waktu 25 Maret 2026 hingga 24 April 2026 melalui platform WhatsApp, yang dipilih
karena efektivitasnya dalam menjangkau komunitas mahasiswa secara cepat dan luas.
Media ini dinilai memiliki tingkat respons yang tinggi dalam penelitian berbasis survei
karena kemudahan akses dan penggunaan oleh mahasiswa (Pratama, R., & Hidayat,
2022).

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan
Agroindustri dari angkatan 2021, 2022, 2023, 2024 hingga angkatan 2025. Pemilihan
rentang angkatan ini bertujuan untuk memperoleh variasi perspektif berdasarkan
pengalaman akademik yang berbeda. Teknik pemilihan subjek dilakukan menggunakan
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif dari berbagai universitas guna
mewakili perspektif yang komprehensif. Teknik ini memungkinkan peneliti memilih
responden yang paling relevan dengan tujuan penelitian sehingga data yang dihasilkan
lebih terarah (llker, E., Musa, S. A., & Alkassim, 2021). Dari total data riil yang
terkumpul sebanyak 104 responden, ditetapkan sebanyak 100 responden sebagai data
yang dianalisis. Proses reduksi data dilakukan dengan mempertimbangkan kelengkapan
dan konsistensi jawaban responden. Jumlah ini didasarkan pada standar minimal dalam
penelitian sosial untuk memastikan kekuatan data dalam mendeteksi pengaruh antar
variabel (Ali Memon, M., Ting, H., Cheah, J. H., Thurasamy, R., Chuah, F., & Cham,
2020). Selain itu, jumlah sampel yang memadai juga berkontribusi terhadap peningkatan
reliabilitas hasil penelitian (Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, 2021).

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner daring yang disebarkan melalui
media sosial, terdiri dari 25 butir pernyataan yang mencakup aspek pemahaman, minat
serta harapan Kkarir di sektor pendidikan agroindustri. Penyusunan instrumen ini dilakukan
dengan mempertimbangkan indikator yang relevan agar mampu mengukur variabel
penelitian secara tepat. Seluruh pernyataan diukur menggunakan skala Likert empat

pilihan jawaban (tanpa pilihan netral). Penggunaan skala tanpa opsi netral bertujuan untuk
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mendorong responden memberikan jawaban yang lebih tegas. Penggunaan skala ini
bertujuan untuk menghindari kecenderungan responden memilih jawaban aman yang
dapat mengaburkan hasil analisis (Ridho, M., & Nuryahya, 2025). Pendekatan ini juga
efektif dalam mengurangi bias tengah (central tendency bias) dalam penelitian survei
(Chyung, S. Y., Roberts, K., Swanson, I., & Hankinson, 2020). Data yang terkumpul
kemudian diolah menggunakan metode statistik deskriptif. Analisis ini memungkinkan
penyajian data secara ringkas dalam bentuk tabel maupun grafik. Teknik analisis ini
digunakan untuk memetakan distribusi frekuensi dan menjelaskan pola kecenderungan
sudut pandang serta ketertarikan mahasiswa terhadap profesi tenaga kependidikan
agroindustri secara sistematis. Dengan demikian, hasil analisis dapat memberikan

gambaran yang jelas dan mudah dipahami mengenai kondisi yang diteliti (Kim, 2021)

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari 100 mahasiswa aktif Program
Studi Pendidikan Agroindustri angkatan 20212025 melalui penyebaran kuesioner daring
selama periode 25 Maret hingga 24 April 2026, diperoleh gambaran mengenai perspektif
mahasiswa terhadap bidang tenaga kependidikan di sektor agroindustri. Secara umum,
hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan variasi kecenderungan jawaban pada setiap
aspek yang diukur, yakni pemahaman terhadap profesi tenaga kependidikan, minat untuk
menekuni bidang tersebut, serta harapan akan pengembangan Karir di lingkungan
pendidikan agroindustri. Untuk memudahkan interpretasi secara menyeluruh, distribusi
frekuensi dan pola kecenderungan tersebut dirangkum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Data Hasil Kuesioner (Sumber : Hasil Kuesioner Perspektif Mahasiswa pada
Bidang Tenaga Kependidikan Agroindustri, 2025)

Jawaban
STS TS S SS

No. Simbol Keterangan

1. P1 Seberapa dalam tingkat pemahaman
Anda mengenai bidang Pendidikan
Teknologi Agroindustri (proses 0 4 77 19
pengolahan hasil pertanian hingga aspek
kependidikannya)?

2. P2 Saya memahami bahwa lulusan program
studi ini dipersiapkan secara utama
untuk menjadi tenaga pendidik yang
linear di bidang teknologi agroindustri.

187



PEDAGOGY: JURNAL ILMIAH ILMU PENDIDIKAN

10.

11.

12.

13.

14.

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

Saya memahami  peran  tenaga
kependidikan dalam bidang agroindustri.
Saya mengetahui peluang Kkarier di
bidang tenaga kependidikan
agroindustri.

Saya mengetahui bahwa profil tenaga
kependidikan agroindustri yang ideal
harus memiliki pengalaman praktis yang
selaras dengan kebutuhan industri
terkini.

Saya mengetahui bahwa peran tenaga
pendidik agroindustri  tidak hanya
mengajar di kelas, tetapi juga harus
menguasai manajerial laboratorium dan
bengkel kerja vokasi.

Saya memahami adanya kebutuhan yang
tinggi  terhadap tenaga pendidik
profesional di sektor agroindustri saat
ini.

Saya memahami bahwa tenaga pendidik
agroindustri saat ini dituntut memiliki
kemampuan  kewirausahaan  untuk
membimbing  siswa di  sekolah
kejuruan.

Saya tertarik bekerja di bidang tenaga
kependidikan agroindustri.

Profesi tenaga kependidikan agroindustri
memiliki prospek yang baik di masa
depan.

Menurut pandangan saya, menjadi
tenaga pendidik agroindustri memiliki
derajat sosial yang sama tingginya
dengan menjadi tenaga ahli di industri
manufaktur/pabrik.

Saya berencana untuk meniti karier
sebagai tenaga  pendidik  (Guru
SMK/Instruktur/Dosen)  di  bidang
Agroindustri setelah lulus.

Saya merasa profesi pendidik di bidang
ini  kurang mendapatkan apresiasi
dibandingkan profesi teknis murni di
lapangan.

Menurut pandangan saya, alasan
rendahnya minat menjadi pendidik
bukan hanya karena faktor finansial,
melainkan karena minimnya fasilitas
teknologi di institusi pendidikan.
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44

34

33

47
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66

58

59

56

59

61

30

43

46

27

57

61

26

31

36

40

36

37

15

21
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29
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

P15

P16

P17

P18

P19

P20

P21

P22

P23

P24

P25

Saya mempertimbangkan bidang ini
sebagai pilihan karier utama.

Saya merasa kurang percaya diri untuk
terjun di bidang ini.

Saya merasa sulit menyeimbangkan
antara penguasaan teknologi industri
(hardskill) dengan kemampuan mengajar
(pedagogik) dalam waktu bersamaan.
Sektor non-kependidikan
(industri/pabrik) terlihat jauh lebih
dinamis dan menantang dibandingkan
dunia pendidikan.

Adanya ketidakpastian  mekanisme
rekrutmen tenaga pendidik yang linear
membuat saya ragu untuk memilih jalur
karier ini.

Saya merasa citra profesi pendidik
agroindustri di mata masyarakat masih
kalah bersaing dengan profesi teknis di
perusahaan multinasional.

Saya melihat risiko menjadi tenaga
pendidik honorer atau ketidakpastian
status kerja sebagai hambatan besar yang
membuat saya enggan memilih jalur
ini.

Saya berharap pemerintah memberikan
skema rekrutmen khusus bagi lulusan
yang memiliki kelineran profesional di
bidang agroindustri.

Perlu adanya upaya dari institusi untuk
mempromosikan  profil  "Pendidik
Agroindustri  Modern™ yang paham
teknologi demi meningkatkan gengsi
profesi di mata mahasiswa.

Perlu ada jaminan perlindungan profesi
dan jenjang karier yang jelas bagi tenaga
pendidik bidang vokasi agroindustri.
Perlu adanya platform digital khusus
yang menjembatani mahasiswa
Pendidikan Agroindustri dengan
kebutuhan tenaga pendidik di industri
atau SMK seluruh Indonesia.
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Keterangan :
e STS : Sangat tidak setuju
e TS : Tidak setuju
e S . Setuju
e SS : Sangat setuju

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kesadaran
yang tinggi terhadap urgensi kebutuhan tenaga pendidik profesional di sektor agroindustri
saat ini. Namun, tingginya kebutuhan pasar tersebut belum berbanding lurus dengan
minat karier mahasiswa. Data menunjukkan bahwa 45% responden secara menyatakan
tidak tertarik bekerja di bidang pendidikan. Meskipun seperti itu, terdapat 46% responden
yang masih mempertimbangkan profesi pendidik sebagai pilihan karier utama, sementara
sisanya merasa ragu-ragu. Temuan berdasarkan data kuesioner juga mengindikasikan
bahwa terdapat hambatan signifikan yang bersifat multidimensional, baik dari sisi
internal maupun eksternal, yang membuat profesi tenaga kependidikan agroindustri
kehilangan daya tariknya di mata calon lulusan, dengan faktor internal sebagai
determinan utama yang menghambat motivasi mahasiswa. Faktor internal yang dimaksud
mencakup aspek psikologis, persepsi diri, dan identitas profesi yang terbentuk selama
proses studi. Temuan ini memperkuat posisi teoritis Mujayanti & Latifah (2022) serta

Firas Nani dkk. (2020) yang menegaskan peran sentral efikasi diri (self-efficacy) dalam
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menentukan arah minat karier mahasiswa kependidikan. Lebih lanjut lagi bisa dilihat

pada grafik summary faktor internal mahasiswa di bawah ini.

Faktor Intenal Mahasiswa

P13

P16

= 50
E P17
=
O 40 P20
(=9
%
2 20
10 — P 14
0 P19
1 2 3 4
Gambar 1 Grafik Faktor Internal Mahasiswa
Keterangan :

1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju
3. Setuju
4

. Sangat setuju

Beberapa temuan dari data ini sejalan dengan teori yang dikemukakan pada
penelitian terdahulu. Data penelitian menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap citra
sosial profesi pendidik agroindustri menjadi salah satu faktor signifikan yang mendorong
mahasiswa menjauhi pilihan karier tersebut. Temuan ini memperkuat argumen Ardyani
& Latifah (2014) yang mengidentifikasi faktor finansial dan faktor sosial sebagai penentu
utama rendahnya minat menjadi guru. Namun dari penelitian ini menambah dimensi baru
yang lebih spesifik dalam konteks Pendidikan Agroindustri, sebanyak 60% dari total
responden merasa bahwa persoalannya bukan sekedar soal gaji yang dianggap kurang
kompetitif saja, tetapi juga tentang bagaimana profesi pendidik agroindustri diposisikan
dalam hierarki sosial-ekonomi yang dikonstruksi oleh masyarakat dan industri. Ketika
mahasiswa melihat rekan-rekannya yang bekerja di perusahaan multinasional

agroindustri mendapatkan kompensasi dan pengakuan yang jauh lebih tinggi, persepsi
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terhadap profesi guru semakin terpinggirkan. Minimnya fasilitas teknologi di institusi
pendidikan juga memperkuat kesenjangan yang dirasakan mahasiswa antara dunia
industri yang dinamis secara teknologi dan dunia pendidikan.

Mahasiswa cenderung mempersepsikan profesi pendidik memiliki tingkat
apresiasi yang lebih rendah dibandingkan dengan profesi teknis murni di lapangan.
Sebanyak 56% responden sepakat dengan hal tersebut. Sejalan dengan pendapat Wardani
& Setiawan (2021) yang mengemukakan bahwa sektor industri seringkali menjadi
pengalih minat utama bagi lulusan muda karena dianggap lebih kompetitif secara
ekonomi dan karier. Fenomena ini bukan semata-mata persoalan preferensi individu,
tetapi menjadi cerminan dari ketidakseimbangan struktural antara supply tenaga pendidik
yang dihasilkan program studi kependidikan dengan demand pasar kerja non-
kependidikan yang terus tumbuh pesat di era agroindustri modern. Hambatan struktural
ini juga memperburuk persepsi mahasiswa terhadap prospek masa depan tenaga
kependidikan. Sebanyak 57% mahasiswa menilai adanya ketidakpastian dalam
mekanisme rekrutmen tenaga pendidik yang linear dan ditambah dengan minimnya
ketersediaan fasilitas teknologi di institusi pendidikan yang dianggap tertinggal dari
standar industri. Ketidaksiapan fasilitas ini menciptakan pandangan bahwa dunia
pendidikan agroindustri tidak bisa mengimbangi pesatnya perkembangan sektor industri,
yang menurut Elfina (2023) merupakan salah satu penyebab terjadinya kesenjangan
antara kurikulum perguruan tinggi dengan kebutuhan dunia kerja. Akibatnya, mahasiswa
merasa sektor non-kependidikan seperti pabrik atau perkebunan jauh lebih menantang
secara profesional dibandingkan dunia pendidikan yang dianggap statis.

Selain itu, munculnya rasa kurang percaya diri untuk menyeimbangkan antara
penguasaan teknologi industri (hardskill) dengan kemampuan mengajar (pedagogik)
menjadi beban ganda untuk mahasiswa seperti yang disepakati oleh 55% responden.
Kondisi ini mempertegas temuan Cahyaningtyasl (t.t.) mengenai masih terbatasnya
penguasaan literasi teknologi dan soft skills yang dibutuhkan sebagai calon guru
vokasional di era digital. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya
kesulitan menguasai teknologi industri secara teknis, tetapi juga mengalami hambatan
dalam mengadaptasi teknologi tersebut ke dalam praktik pembelajaran. Kondisi ini
diperkuat oleh urgensi yang disampaikan Rachman dkk. (2024) mengenai perlunya

penyesuaian mendasar pada pelatihan SDM kependidikan di era revolusi industri 4.0.
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Dari perspektif pengembangan SDM, M Ridwan (2021) menyatakan bahwa integrasi
antara kompetensi teknis, manajerial, dan adaptabilitas teknologi digital merupakan
keharusan agar lulusan mampu menjawab tantangan industri sekaligus dunia pendidikan
secara simultan. Artinya, upaya menyeimbangkan kedua ranah ini tidak bisa hanya
diserahkan kepada individu mahasiswa saja, tetapi juga harus menjadi tanggung jawab
institusional melalui penyusunan kurikulum yang lebih integratif.

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menyiratkan bahwa perasaan tidak
"aman" dalam memilih jalur karier pendidik dipicu oleh kombinasi antara rendahnya
efikasi diri, gengsi sosial di mata masyarakat, serta minimnya dukungan infrastruktur di
dunia pendidikan. Oleh karena itu, rendahnya minat ini seharusnya menjadi dasar bagi
pemangku kebijakan untuk melakukan revitalisasi sektor pendidikan agroindustri, baik
melalui penguatan kurikulum maupun perbaikan standar fasilitas, agar profesi pendidik
dapat dipandang menjadi pilihan karier yang prospektif dan membanggakan bagi generasi
muda, selaras dengan visi Nuryatin dkk. (2025) mengenai penguatan motivasi melalui

program profesi yang lebih terstruktur.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat kontradiksi antara pemahaman
mahasiswa terhadap tingginya kebutuhan tenaga pendidik agroindustri dengan minat
karier mereka yang sebenarnya. Meskipun kebutuhan pasar sangat besar, mayoritas
mahasiswa (45%) tidak berminat menjadi tenaga pendidik. Rendahnya minat ini secara
dominan dipicu oleh faktor internal, terutama rendahnya efikasi diri dalam
menyeimbangkan kompetensi teknis dan pedagogik, serta persepsi bahwa profesi
pendidik memiliki prestise dan apresiasi yang lebih rendah dibandingkan profesi teknis
di industri multinasional. Selain itu, keterbatasan fasilitas teknologi di institusi
pendidikan dan ketidakpastian mekanisme rekrutmen memperkuat keraguan mahasiswa.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan ketersediaan tenaga
pendidik kependidikan agroindustri yang berkualitas memerlukan intervensi multi-level
yaitu pada level individu mahasiswa perlu adanya penguatan motivasi dan efikasi diri,
pada level institusi pendidikan tinggi perlu adanya redesain kurikulum dan peningkatan
fasilitas, dan pada level kebijakan pemerintah perlu adanya reformasi sistem rekrutmen

dan peningkatan insentif profesi. Tanpa koordinasi antar level tersebut, kekosongan
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kualifikasi tenaga pendidik agroindustri yang kompeten dan linear akan terus menjadi

tantangan yang tidak terpecahkan.
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